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ARB (Original New Flavor) Bakery is a fast-growing business in the food industry
sector, especially snacks made from wheat flour. Where this business must
always be able to keep up with the changes that occur along with the
development of an increasingly advanced business world. Including finding new
techniques, as well as ways to be able to increase the sales volume which is the
company’s goal. However, on the one hand, the company has not been too
focused on the development of marketing such as market research, especially
research related to the sale of ARB bread. The purpose of this research is to
determine whether product quality, price, and distribution significantly influence
the sales volume of ARB (Original New Flavor) Bakery in Sukmajaya urban
village. This research was conducted by giving questionnaires to 20 respondents.
The research method uses multiple linear regression analysis to determine the
effect of independent variables (X) in this case is product quality, price and
distribution to the dependent variable (Y) in this case is sales volume with the the
help of SPSS version 27.00 software. Based on the results and discussion it can
be concluded that simultaneously quality of product, price, and distribution have a
positive and significant effect on the sales volume of ARB (Original New Flavor)
Bakery in Sukmajaya urban village, it is obtained by the results of testing the
hypothesis that shows the value of f count>f table (10,175>3,246). And the test
results partially state that the variables of product quality, price, and distribution
have a positive and significant effect on the sales volume of ARB (Original New
Flavor) Bakery in Sukmajaya urban village with a value of t count>t table
(2,675>2,120). This is evidenced by the results of the f hypothesis test
simultaneously and partially of t hypothesis test in data analysis.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis saat ini semakin pesat sejalan mengikuti perkembangan jaman
yang semakin maju. Hal ini dapat ditunjukkan pada sektor bisnis baik dalam bidang usaha produksi
maupun jasa. Maka pemasaran memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang kemajuan
usaha. Untuk itu perusahaan harus memiliki manajerial pemasaran yang baik untuk dapat memuaskan
konsumen agar berdampak baik terhadap keberlangsungan usaha. Pernyataan tersebut didukung oleh
(Kotler & Keller, 2009) yang menyatakan bahwa, “Manajerial pemasaran berkaitan dengan proses
perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi, distribusi gagasan, barang dan
jasa untuk mencapai pertukaran yang memuaskan tujuan individu dan organisasi.” Selain itu para
pengusaha terus berupaya agar dapat meningkatkan volume penjualan untuk mendapatkan
keuntungan yang menjadi tujuan dari perusahaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler & Keller
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(2000) yaitu “Untuk meningkatkan volume penjualan, upaya yang dilakukan perusahaan adalah
menerapkan manajemen perusahaan yang baik melalui insfrument pemasaran atau biasa disebut
dengan bauran pemasaran yang terdiri dari product (produk), price (harga), place (tempat/saluran
distribusi), dan promotion (promosi).” Dalam pengelolaan marketing mix/bauran pemasaran dapat
dikatakan efektif apabila menyajikan produk yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen, menerapkan harga dan syarat pembayaran produk tersebut sesuai dengan ketersediaan
konsumen untuk membayar, mengusahakan produk-produk tersebut tersedia pada tempat-tempat yang
memudahkan konsumen untuk membeli setiap saat, dan memberitahukan konsumen mengenai
keberadaan produk di pasar secara terus menerus meyakinkan mereka bahwa produk tersebut dapat
memberikan kepuasan yang optimal. Strategi yang harus dilakukan perusahaan dalam penyajian
produk untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen adalah dengan memproduksi barang yang
berkualitas dan mampu bersaing dengan produk-produk yang ada di pasaran. Kualitas produk
merupakan penggerak kepuasan pelanggan yang pertama dan merupakan dimensi yang global. Oleh
sebab itu, dalam melakukan strategi pengembangan produk perusahaan diharapkan memahami aspek
dimensi yang digunakan konsumen dalam membedakan produk yang dijual suatu perusahaan dengan
produk pesaing. Sehingga jika hal tersebut dilaksanakan maka dapat meningkatkan volume penjualan
pada suatu perusahaan. Oleh karena itu suatu perusahaan penting sekali untuk memilih strategi dalam
mempromosikan produknya agar dapat merebut pangsa pasar. Endaryono, B. T., & Djuhartono, T.
(2021).

Dalam bauran pemasaran strategi kualitas produk sangat berkaitan dengan strategi harga. Di
mana strategi penerapan harga dan syarat pembayaran produk tersebut sesuai dengan ketersediaan
konsumen untuk membayar. Harga merupakan salah satu isyarat yang digunakan konsumen dalam
proses persepsi, di mana harga akan memengaruhi penilaian konsumen tentang suatu produk. Dalam
menggunakan suatu produk atau jasa maka konsumen akan membandingkan antara biaya atau usaha
yang dikeluarkan dengan manfaat atau keuntungan yang telah diperoleh konsumen sehingga tercipta
nilai pelanggan. Hal ini sejalan dengan pendapat Woodall (dalam Senoaji, 2008), “Nilai untuk pelanggan
atau Value for the Customer (VC) mencerminkan customer value itu sendiri, di mana menjelaskan
mengenai apa yang diterima oleh konsumen dan juga apa yang dapat diberikan oleh konsumen.” Hal
tersebut berarti apabila barang yang diinginkan konsumen berkualitas tinggi maka tentunya konsumen
bersedia untuk membayar mahal sebaliknya bila kebutuhan konsumen adalah barang yang berkualitas
standar maka harga tergolong tidak terlalu mahal. Dalam penetapan harga perusahaan harus
memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi harga, baik faktor secara langsung maupun tidak
langsung. Selain itu hal di atas juga diperkuat oleh pendapat Kotler & Keller (2007) yang mengatakan
bahwa, “Kebijakan harga sangat menentukan dalam pemasaran sebuah produk, karena harga adalah
satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pendapatan bagi organisasi atau
perusahaan.” Jadi, tidak dapat dipungkiri bahwa harga merupakan suatu unsur penting, baik bagi
perusahaan dalam memengaruhi konsumen maupun bagi perusahaan untuk bertahan dalam
persaingan.

Di samping kualitas produk dan harga faktor yang tidak kalah pentingnya dalam memengaruhi
volume tingkat penjualan adalah saluran distribusi. Pendapat ini didukung oleh David (2009) yang
mengatakan bahwa, “Saluran distribusi merupakan perantara untuk memindahkan produk atau jasa dari
produsen ke konsumen. Saluran distribusi merupakan suatu kegiatan penting untuk memperlancar
pengiriman barang sehingga penjualan bisa tercapai sesuai target yang diinginkan.” Sebuah
perusahaan harus pandai dalam melakukan penyebaran produknya. Perusahaan harus dapat melihat
peluang pasar untuk mendistribusikan produknya, tidak hanya pasar lokal tetapi juga nasional. Semua
itu dilakukan agar produk perusahaan dapat dijangkau semua kalangan konsumen. Selain itu menurut
Umam et al. (2014), adapun fungsi saluran distribusi meliputi; mengumpulkan informasi yang diperlukan
untuk perencanaan dan memudahkan pertukaran, mengembangkan dan menyebarkan komunikasi
mengenai tawaran, melakukan pencarian dan berkomunikasi dengan calon pembeli, membentuk dan
menyesuaikan tawaran dengan kebutuhan pembeli, mengadakan negosiasi untuk mencapai
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kesepakatan atas harga dan ketentuan lainnya mengenai tawaran agar perpindahan pemilikan dapat
terjadi, melaksanakan pengangkutan dan penyimpanan produk, mengatur distribusi dana untuk
menutup biaya saluran distribusi dan menerima risiko dalam hubungan dengan pelaksanaan pekerjaan
saluran pemasaran.

Demikian pula halnya dengan pemasaran pada ARB (Asli Rasa Baru) Bakery di Kelurahan
Sukmajaya yang terus berupaya dalam meningkatkan volume penjualan. Guna meningkatkan volume
penjualannya usaha ini sangat memerlukan langkah-langkah atau strategi pemasaran yang tepat. ARB
(Asli Rasa Baru) Bakery diharapkan agar dapat efektif dalam melakukan penjualan produknya serta
berupaya untuk mampu melihat peluang pasar agar dapat mendistribusikan produknya. Di samping hal
itu ARB (Asli Rasa Baru) Bakery juga diharapkan agar pandai dalam menentukan harga jual, karena
industri ini mendistribusikan produknya ke berbagai warung-warung setempat sehingga hal ini akan
memengaruhi harga jual. Semua strategi pemasaran ini diupayakan agar produk ARB (Asli Rasa Baru)
Bakery dapat dijangkau semua kalangan konsumen khususnya di Kelurahan Sukmajaya Depok.

Menurut data hasil penjualan ARB (Asli Rasa Baru) Bakery periode tahun 2020 sebagian besar
tidak dapat mencapai target yang telah ditentukan, hal tersebut menyebabkan terjadinya penurunan
volume penjualan yang didukung dengan data penjualan selama 3 bulan terakhir yaitu dari bulan
agustus sampai bulan oktober sebanyak 1000 pcs roti yang tidak mencapai target penjualan.

Untuk itu ARB (Asli Rasa Baru) Bakery harus dapat menerapkan strategi pemasaran yang
efektif, salah satunya dapat dilihat dari stabilitas tingkat penjualan atau akan lebih baik bila dapat
meningkat dari tahun ke tahun sesuai dengan kuantitas/kualitas produk yang mampu diproduksi oleh
perusahaan. Maka pihak manajemen harus membuat suatu strategi yang mampu memanfaatkan
berbagai kesempatan yang ada dan berusaha mengurangi dampak ancaman menjadi suatu
kesempatan.

Maka dari itu berdasarkan permasalahan yang terjadi pada penurunan volume penjualan ARB
(Asli Rasa Baru) Bakery, serta berdasarkan kajian teori pendukung mengenai faktor-faktor pengaruh
penunjang volume penjualan yang telah dikemukakan oleh berbagai ahli melalui jurnal penelitian di
atas, mendorong penulis untuk meneliti mengenai “Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Distribusi
terhadap Volume Penjualan ARB Bakery di Kelurahan Sukmajaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. “Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh dua atau lebih variabel bebas dengan cara bersama terhadap satu variabel terikat, analisis
regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X1,
X2, X3......Xn) dengan variabel

dependen (Y)” Sugiyono (2017). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh dengan menentukan nilai Y (sebagai variabel terikat dalam penelitian ini yaitu volume
penjualan) dan untuk menaksir nilai-nilai yang berhubungan dengan X (sebagai variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu kualitas produk, harga, dan distribusi).

Populasi dalam penelitian ini adalah 100 pelanggan yang secara rutin setiap bulannya membeli
dan mengonsumsi roti ARB (Asli Rasa Baru) Bakery yang ada di Kelurahan Sukmajaya. Dengan
populasi sebanyak 100 konsumen yang membeli produk roti secara rutin setiap bulannya, kemudian
berdasarkan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel sebanyak 20 konsumen menggunakan standard
error 20%. Adapun penentuan sampel yang terpilih dalam penelitian ini menggunakan teknik non-
probability sampling di mana setiap elemen populasi tidak memiliki peluang atau probabilitas atau
kesempatan yang sama sebagai sampel. Prosedur non-probability sampling yang dilakukan adalah
purposive sampling, di mana “teknik pengambilan sampel untuk tujuan tertentu saja dan hal ini juga
dimaksudkan untuk menyesuaikan permasalahan dan tujuan penelitian” (Rahmayanti, 2010).
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian yaitu responden melalui
kuesioner dan data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung baik lewat
dokumen, buku-buku, literatur, penelitian terdahulu, internet, dan instansi yang berkaitan dengan
penelitian ini. Pengambilan data dilakukan dengan pemberian angket atau kuesioner kepada 20
responden sesuai denga sampel yang telah ditentukan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk,
harga dan distribusi terhadap volume penjualan. Kemudian penulis mengolah data untuk mencari
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tersebut menggunakan bantuan soffware SPSS
27.00 For Windows dengan pengolahan data melalui rumus analisis regresi linier berganda, serta
mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan korelasi. Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji parsial (t) dan
uji simultan (f).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Uji Validitas
Uji validitas data yang didapatkan dari penyebaran angket terhadap 20 responden dengan
level signifikansi 0,05 (5%) uji dua pihak menggunakan bantuan software SPSS 27.00 for Windows.
Berdasarkan analisa perhitungan dilakukan dengan jumlah sampel sebanyak 20 (N) dan level
signifikansi 5% (a) maka dapat diketahui df = N-2 = 20-2 = 18, sehingga diperoleh nilai r tabel
sebesar 0,444. Maka dari itu hasil uji validitas dari tiap variabel dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 1.
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X1)

No ltem Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,584 0,444 Valid
2 0,663 0,444 Valid
3 0,470 0,444 Valid
4 0,619 0,444 Valid
5 0,637 0,444 Valid
6 0,704 0,444 Valid
7 0,758 0,444 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Tabel 1. menunjukkan bahwa pengujian validitas di mana butir soal dianggap valid jika
nilai r hitung>r tabel (Arikunto:2010). Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan
variabel kualitas produk (X1) valid dan dapat digunakan untuk penguijian lebih lanjut.

Tabel 2.
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Harga (X2)
No ltem Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,921 0,444 Valid
2 0,925 0,444 Valid
3 0,583 0,444 Valid
4 0,836 0,444 Valid
5 0,701 0,444 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2021)
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Tabel 2. menunjukkan bahwa pengujian validitas di mana butir soal dianggap valid jika nilai
r hitung>r tabel (Arikunto:2010). Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan variabel
harga (X2) valid dan dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Tabel 3.
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Distribusi (X3)
No Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,486 0,444 Valid
2 0,568 0,444 Valid
3 0,774 0,444 Valid
4 0,732 0,444 Valid
5 0,783 0,444 Valid
6 0,479 0,444 Valid
7 0,464 0,444 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Tabel 3. menunjukkan bahwa pengujian validitas di mana butir soal dianggap valid jika nilai
r hitung>r tabel (Arikunto:2010). Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan variabel
distribusi (Xs) valid dan dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Tabel 4.
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Volume Penjualan (Y)
No Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,928 0,444 Valid
2 0,936 0,444 Valid
3 0,909 0,444 Valid

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Tabel 4. menunjukkan bahwa penguijian validitas di mana butir soal dianggap valid jika nilai r
hitung>r tabel (Arikunto:2010). Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan variabel
volume penjualan (Y) valid dan dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Uji Reliabilitas

Untuk pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan analisis item yaitu
mengkorelasikan skor item menggunakan rumus alpha atau Cronbach’s Alpha. Maka dari itu untuk
mempermudah perhitungannya peneliti menggunakan bantuan software SPSS Statistics 27.0 For
Windows sebagai alat bantu hitung dalam analisis statistika. Adapun hasil perhitungannya sebagai
berikut:

Tabel 5.
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kualitas Produk (X1) 0,742 Reliabel
Harga (X2) 0,862 Reliabel
Distribusi (X3) 0,702 Reliabel
Volume Penjualan (Y) 0,910 Reliabel

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Tabel 5. menunjukkan bahwa semua variabel memiliki angka Cronbach’s Alpha>0,60. Hal
ini menandakan bahwa semua variabel penelitian memiliki kuesioner yang handal atau reliabel
(Ghozali, 2011). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian handal.
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3. Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Pengujian Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Volume Penjualan

Regression Standardized Residual

Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas Histogram

Berdasarkan Gambar 1. di atas maka dapat disimpulkan bahwa data yang disajikan
dalam penelitian berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat pada gambar yang di mana data
tersebut membentuk pola seperti lonceng dan tidak melenceng ke kiri maupun ke kanan. Selain
itu grafik histogram P-P Plot juga digunakan peneliti untuk menguiji normalitas data yaitu
sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Volume Penjualan
10

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Gambar 2. Hasil Pengujian P-P Plot

Berdasarkan Gambar 2. di atas maka dapat disimpulkan bahwa data yang disajikan
dalam penelitian berdistribusi normal hal ini dapat dilihat pada gambar dari output SPSS di atas
bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau juga
dapat dikatakan bahwa grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal. Maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Lalu peneliti juga menggunakan uiji statistik Kolmogrov Smirnov
untuk menguji normalitas data yaitu sebagai berikut:
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Tabel 6.
Hasil Uji Statistik Kolmogrov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 20

Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.34392349

Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .069
Negative -.066

Test Statistic .069

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan Tabel 6. di atas hasil analisis metode one-sample kolmogrov-smirnov
menunjukkan bahwa nilai kolmogrov-smirnov yaitu sebesar 0,069 dan nilai signifikansi 0,05
karena P-Value = 0,069>0,05 hal ini memiliki arti bahwa data residual terdistribusi secara
normal sehingga dapat digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2011).

b. Hasil Pengujian Multikolinieritas
Tabel 7.
Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Keterangan
Tolerance VIF
1 Kualitas Produk 401 2492 Tidak Multikolinieritas
Harga 194 5.142 Tidak Multikolinieritas
Distribusi 128 7.823 Tidak Multikolinieritas

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan Tabel 7. di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas dalam
penelitian memiliki nilai tolerance>0,01 dan nilai VIF<10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2011).

c. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Scanerptot

Depensent Varable Voums Perpeaian

Pogressmn Blardardined Pradaiad Vaus

Sumber : Data diolah peneliti (2021)
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 3. di atas, menunjukkan bahwa hasil tampak tidak berpola dan
tidak beraturan di bawah dan di atas angka 0 (nol) pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).
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d.

Hasil Pengujian Auto Korelasi
Tabel 8.
Hasil Uji Auto Korelasi
Koefisen Nilai
Durbin
Watson 1,476
DI 0,998
Du 1,676

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan Tabel 8. di atas menunjukkan pengujian auto korelasi dengan uji DW
(Durbin Watson) atau residual persamaan regresi. Maka dapat diperoleh angka d-hitung DW
sebesar 1,476 untuk menguiji gejala auto korelasi dengan membandingkan nilai d-teoritis dalam
ttabel d-statistik. Dari nilai tabel statistik DW (Durbin Watson) dengan tingkat signifikansi 5% (a)
dan k = 3 dapat diperoleh nilai dl sebesar 0,998 dan du sebesar 1,676 karena hasil
pengujiannya nilai adalah di<d<4-du (0,998<1,476<4-1,676) maka dapat disimpulkan bahwa
data penelitian tidak terdapat gejala autokorelasi positif ataupun autokorelasi negatif untuk
tingkat signifikansi a = 5% uji dua pihak.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 9.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized Coefficients

Model
B Std. Error
1 (Constant) 10.192 3.645
Kualitas Produk 276 107
Harga 426 183
Distribusi 242 112

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan Tabel 9. di atas dapat disusun model persamaan regresi linier berganda

untuk dapat mengukur arah dan kuatnya hubungan simultan variabel independen yaitu kualitas
produk, harga, dan distribusi secara bersama-sama dengan variabel dependen yaitu volume
penjualan yang diperoleh dengan melihat nilai B pada Unstandardized Coefficients yaitu sebagai
berikut: Y = 10,192 + 0,276 + 0,426 + 0,242 + e

a.

Model persamaan regresi linier berganda tersebut mengandung arti:
Nilai konstanta (a) sebesar 10,192 yang berarti jika kualitas produk, harga, dan distribusi tidak
mengalami perubahan atau sama dengan nol maka nilai volume penjualan sesuai dengan nilai
konstanta sebesar 10,192.
Secara simultan adanya hubungan searah antara kualitas produk, harga, dan distribusi
terhadap volume penjualan sebesar 0,315. Hal ini berarti setiap ada peningkatan pada kualitas
produk, harga, dan distribusi sebesar 1% maka volume penjualan juga akan meningkat sebesar
0,315.
Koefisien regresi kualitas produk (X1) dari perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien
(b1) = 0,276. Tanda positif menyatakan bahwa adanya hubungan searah antara kualitas produk
terhadap volume penjualan. Hal ini berarti setiap ada peningkatan pada kualitas produk (X1)
sebesar 1%, maka volume penjualan (Y) juga akan meningkat sebesar 0,276 jika variabel
independen lain dianggap konstan.

. Koefisien regresi harga (X2) dari perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien (b2) = 0,426.

Tanda positif menyatakan bahwa adanya hubungan yang searah antara variabel harga
terhadap volume penjualan. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan harga (X2) sebesar 1% maka
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volume penjualan (Y) akan meningkat sebesar 0,426 jika variabel independen lain dianggap
konstan. Sehingga pengaruh variabel harga terhadap volume penjualan lebih dominan
dibandingkan variabel independen lainnya.

e. Koefisien regresi distribusi (X3) dari perhitungan linier berganda didapat nilai koefisien (bs) =
0,242. Tanda positif menyatakan bahwa adanya hubungan searah antara distribusi terhadap
volume penjualan. Hal ini berarti setiap ada peningkatan pada distribusi (X3) sebesar 1%, maka
volume penjualan (Y) juga akan meningkat sebesar 0,242 jika variabel independen lain
dianggap konstan.

5. Analisis Korelasi Sederhana dan Berganda
a. Analisis Korelasi Sederhana

Analisis korelasi sederhana digunakan pada penelitian ini untuk dapat mengukur
keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) hubungan antar variabel, dalam hal ini ditujukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen yaitu kualitas produk (X1 = 0,610), harga (X2
= 0,638) dan distribusi (Xs = 0,485) terhadap variabel dependen (Y) yaitu volume penjualan.
Adapun hasil perhitungan dan interpretasi yang didapatkan dengan bantuan SPSS 27.00 For
Windows yaitu sebagai berikut:

Tabel 10.
Rekapitulasi Hasil Uji Korelasi Sederhana
Variabel Nilai r Secara Parsial Korelasi Interpretasi
Kualitas Produk 0,610 Positif Kuat
Harga 0,638 Positif Kuat
Distribusi 0,485 Positif Sedang

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan Tabel 10. dapat diketahui secara parsial bahwa nilai koefisien kualitas
produk sebesar 0,610 berada pada interval (0,60-0,79) yang menyatakan tingkat hubungan
kuat, lalu nilai koefisien harga sebesar 0,638 berada pada interval (0,60 - 0,79) yang
menyatakan tingkat hubungan kuat, dan nilai koefisien distribusi sebesar 0,485 berada pada
interval (0,40-0,59) yang menyatakan tingkat hubungan sedang. Adapun hasil korelasi positif
antara variabel kualitas produk, harga, dan distribusi terhadap variabel volume penjualan
karena nilai koefisien berada pada posisi r lebih besar dari 0 dan r lebih kecil dari +1 atau
(O<r<+1).

b. Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda digunakan pada penelitian ini untuk dapat mengukur arah
dan kuatnya hubungan simultan variabel independen yaitu kualitas produk, harga, dan distribusi
secara bersama-sama dengan variabel dependen yaitu volume penjualan. Adapun hasil
perhitungan didapatkan dengan bantuan SPSS 27.00 yaitu sebagai berikut:

Tabel 11.
Hasil Uji Korelasi Berganda
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 810a 656 592 1.15205

Sumber : Data diolah peneliti (2021)
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Berdasarkan Tabel 11. di atas dengan perhitungan Model Summary pada program
SPSS 27.0 For Windows maka dapat diperoleh angka R sebagai hasil dari koefisien korelasi
berganda yaitu sebesar 0,810. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat
antara kualitas produk, harga, dan distribusi terhadap volume penjualan, hal ini dapat dilihat
karena nilai R berada pada interval (0,80 1.00) yaitu sebesar 0,810 sehingga memiliki tingkat
hubungan yang sangat kuat.

6. Koefisien Determinasi
Tabel 12.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .810a 656 592 1.15205

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan Tabel 12. di atas maka dapat diperoleh koefisien determinasi untuk melihat
seberapa besar kontribusi variabel independen yaitu kualitas produk, harga, dan distribusi, dalam
menerangkan variabel dependen yaitu volume penjualan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil R
Square yaitu sebesar 65,6%. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kualitas produk, harga, dan
distribusi berpengaruh terhadap volume penjualan sebesar 65,6% sedangkan sisanya sebesar
34,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

7. Pengujian Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel
bebas yaitu kualitas produk, harga, dan distribusi secara bersama-sama terhadap variabel
terikat yaitu volume penjualan. Adapun hasil perhitungan uji F didapatkan dengan bantuan
program SPSS 27.00 For Windows melalui model Anova yaitu sebagai berikut:

Tabel 13.
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA.

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 40.515 3 13.505 10.175 .001p

Residual 21.235 16 1.327

Total 61.750 19

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan Tabel 13. di atas maka dapat diperoleh nilai Fhitung sebesar 10,175
dengan nilai Sig sebesar 0,001 dan nilai F tabel pada tingkat kesalahan a = 5% (0,05) uji dua
pihak dengan jumlah sampel n = 20, sehingga dapat diketahui derajat kebebasan (df) = (k-1),(n-
k) = (4-1),(20-4) = (3),(16) di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel,
maka Ftabel didapatkan sebesar 3,246. Hal ini menunjukkan bahwa nilai F hitung>F tabel dan
nilai Sig lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel
bebas yang terdiri dari kualitas produk, harga, dan distribusi secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu volume penjualan pada ARB
(Asli Rasa Baru) Bakery di Kelurahan Sukmajaya.
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b. Uji Parsial (Uji T)

Uji T dalam penelitian ini digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel bebas yaitu
kualitas produk (X1 = 2,575), harga (X2 = 2,331), dan distribusi (Xs = 2,165) secara individual
terhadap variabel terikat yaitu volume penjualan (Y) dengan asumsi bahwa variabel yang lain
tetap atau konstan. Adapun diketahui tingkat signifikansi a = 5% (0,05) uji dua pihak dan jumlah
sampel n = 20, maka dari itu dapat diketahui nilai db = n-k = 20-4 = 16 di mana n adalah
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Maka hasil diperoleh untuk T tabel sebesar
2,120. Adapun hasil perhitungan uji T didapatkan dengan bantuan program SPSS 27.0 For
Windows yaitu sebagai berikut:

Tabel 14.
Hasil Uji T (Parsial)
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 10.192 3.645 2.796 013
1 Kualitas Produk 276 107 413 2.575 .020
Harga 426 183 .384 2.331 .033
Distribusi 242 112 329 2.165 .046

Sumber : Data diolah peneliti (2021)

Berdasarkan tabel 14. di atas dapat disimpulkan bahwa :

1) Pengaruh Kualitas Produk terhadap Volume Penjualan
Hasil pengujian statistik kualitas produk terhadap volume penjualan menunjukkan nilai T
hitung>T tabel (2,575>2,120) dengan nilai Sig sebesar 0,020. Dengan demikian Ho ditolak
dan H1 diterima. Artinya kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume
penjualan pada ARB (Asli Rasa Baru) Bakery di Kelurahan Sukmajaya.

2) Pengaruh Harga terhadap Volume Penjualan
Hasil penguijian statistik harga terhadap volume penjualan menunjukkan nilai Thitung>Ttabel
(2,331>2,120) dengan nilai Sig sebesar 0,033. Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima.
Artinya harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan pada ARB (Asli
Rasa Baru) Bakery di Kelurahan Sukmajaya.

3) Pengaruh Distribusi terhadap Volume Penjualan Hasil penguijian statistik distribusi terhadap
volume penjualan menunjukkan nilai T hitung>T tabel (2,165>2,120) dengan nilai Sig
sebesar 0,046. Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya distribusi

4) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan pada ARB (Asli Rasa Baru)
Bakery di Kelurahan Sukmajaya.

Pembahasan

Pada penelitian saat ini menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap
volume penjualan dengan diperoleh hasil perhitungan korelasi r = 0,610. Hal tersebut berarti terdapat
pengaruh antara kualitas produk (X1) terhadap volume penjualan (Y) yang kuat dan positif karena hasil
interval korelasi berada pada 0,60 - 0,79. Selain itu juga pada uji T secara parsial kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan dengan diperoleh hasil T hitung>T tabel
(2,575>2,120). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Frendy O Mokalu dan
Altie Tumbel (2015) yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap volume penjualan

Pada penelitian saat ini menyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap volume
penjualan dengan diperoleh hasil perhitungan korelasi r = 0,638. Hal tersebut berarti terdapat pengaruh
harga (X2) terhadap volume penjualan (Y) yang kuat dan positif karena hasil interval korelasi berada
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pada 0,60-0,79. Selain itu juga pada uji T secara parsial harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap volume penjualan dengan diperoleh hasil T hitung>T tabel (2,331>2,120). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika Lis Mariatun (2017) yang menunjukkan bahwa harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan.

Pada penelitian saat ini menyatakan bahwa distribusi berpengaruh positif terhadap volume
penjualan dengan diperoleh hasil perhitungan korelasi r = 0,485. Hal tersebut berarti terdapat pengaruh
distribusi (Xs) terhadap volume penjualan (Y) yang sedang dan positif karena hasil interval korelasi
berada pada 0,40-0,59. Selain itu juga pada uji T secara parsial distribusi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap volume penjualan dengan diperoleh hasil T hitung>T tabel (2,165>2,120).

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Pakpahan yang menyatakan bahwa faktor
yang sangat penting dalam memengaruhi volume penjualan adalah saluran distribusi yang memiliki
tujuan untuk melihat peluang pasar apakah dapat memberikan laba maksimum atau tidak. Secara
umum mata rantai saluran distribusi yang semakin luas akan menimbulkan biaya yang lebih besar,
tetapi semakin luas distribusi maka produk perusahaan akan semakin dikenal oleh masyarakat luas dan
mendorong naiknya volume penjualan. Selain itu juga hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Untung Widodo (2020) yang menunjukkan bahwa distribusi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap volume penjualan

Selanjutnya hasil perhitungan koefisien determinasi yang diperoleh menyatakan bahwa kualitas
produk, harga, dan distribusi berpengaruh terhadap volume penjualan sebesar 65,6% sedangkan
sisanya sebesar 34,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

Dari hasil perhitungan secara parsial pada uji hipotesis T sudah dijelaskan pada interpretasi tiap
variabel di atas bahwa semua variabel bebas yaitu kualitas produk, harga, dan distribusi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu volume penjualan dengan diperoleh hasil T hitung>T
tabel maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima pada taraf signifikansi 5% uji dua pihak.

Selain itu hasil perhitungan secara simultan pada uji F diperoleh hasil F hitung>F tabel
(10,175>3,246) maka Ho ditolak dan H1 diterima pada taraf signifikansi 5% uji dua pihak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk, harga, dan distribusi secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap volume penjualan.

Tesis pengujian Ho diterima dan H1 ditolak yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara
variabel kualitas produk, harga, dan distribusi terhadap volume penjualan. Sedangkan tesis penguijian
Ho ditolak dan H1 diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara variabel kualitas produk,
harga, dan distribusi terhadap volume penjualan.

Maka dari itu berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dikatakan, jika produk roti ARB Bakery
mempertahankan serta mengembangkan aspek dari kualitas produk, harga maupun distribusi maka
akan lebih memungkinkan pula terjadinya peningkatan volume penjualan pada roti ARB Bakery, hal ini
dapat dilihat dari mayoritas jawaban responden mengenai pernyataan kualitas produk, harga, dan
distribusi pada kuesioner sangat baik serta sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen,
sehingga jika sudah seperti itu pihak perusahaan dapat melakukan pengembangan lagi pada usahanya
agar volume penjualan terus meningkat secara stabil dan tidak menurun.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, simpulan dari penelitian ini adalah:
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil uji analisis regresi linier berganda menyatakan bahwa semua variabel independen
yaitu kualitas produk, harga, dan distribusi secara simultan memiliki hubungan searah terhadap
variabel dependen yaitu volume penjualan dengan nilai sebesar 0,315. Serta secara parsial
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memiliki hubungan yang searah terhadap volume penjualan dengan nilai pengaruh kualitas produk

sebesar 0,276, harga sebesar 0,426, dan distribusi sebesar 0,242. Hal tersebut ditandai dengan

hasil persamaan yang positif dengan bentuk persamaan yaitu : Y = 10,192 + 0,276 + 0,426 + 0,242

te.

Analisis Korelasi Sederhana dan Berganda

a. Pada hasil uji analisis korelasi sederhana didapatkan korelasi beserta interpretasi dari masing-masing
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen yaitu volume penjualan. Adapun hasil
korelasi positif dari variabel kualitas produk yaitu sebesar r = 0,610 dengan tingkat hubungan yang kuat.
Lalu hasil korelasi positif dari variabel harga yaitu sebesar r = 0,636 dengan tingkat hubungan yang kuat.
Serta hasil korelasi positif dari variabel distribusi yaitu sebesar r = 0,485 dengan tingkat hubungan yang
sedang.

b. Pada hasil uji analisis korelasi berganda didapatkan hasil dari koefisien korelasi berganda yaitu sebesar
R = 0,810 sehingga memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat antara masing-masing variabel
independen vyaitu kualitas produk, harga, dan distribusi secara simultan dalam memengaruhi variabel
dependen yaitu volume penjualan.

Koefisien Determinasi

Pada hasil uji koefisien determinasi menyatakan bahwa kualitas produk, harga, dan
distribusi berpengaruh terhadap volume penjualan sebesar 65,6% sedangkan sisanya sebesar
34,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)

Pada hasil uji F secara simultan menyatakan bahwa variabel independen yang terdiri dari kualitas
produk, harga, dan distribusi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen yaitu volume penjualan. Hal tersebut didukung oleh hasil perhitungan dengan tingkat signifikansi
5% uji dua pihak yang menunjukkan bahwa Fhitung>Ftabel yaitu 10,175>3,246 dengan nilai Sig lebih kecil
dari 0,05 yaitu sebesar 0,001.

Uji Parsial (Uji T)

Pada hasil uji T secara parsial menyatakan bahwa masing-masing variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 5% uji dua pihak. Adapun
diperoleh hasil uji parsial variabel kualitas produk yaitu Thitung>Ttabel (2,575>2,120) dengan nilai Sig lebih
kecil dari 0,05 atau sebesar 0,020. Lalu hasil uji parsial variabel harga yaitu Thitung>Ttabel (2,331>2,120)
dengan nilai Sig lebih kecil dari 0,05 atau sebesar 0,033. Serta hasil uji parsial variabel distribusi yaitu
Thitung>Ttabel (2,165>2,120) dengan nilai Sig lebih kecil dari 0,05 atau sebesar 0,046

Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah disajikan, saran dari penelitian ini adalah:

Bagi Perusahaan (Pabrik Roti ARB (Asli Rasa Baru) Bakery)

a. Perusahaan harus mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas produk yang telah diberikan
karena persepsi konsumen mengenai kualitas produk pada roti sangatlah positif. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya konsumen yang merasa terpuaskan dengan kualitas produk roti sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dalam mengonsumsi produk roti ARB (Asli Rasa Baru)
Bakery.

b.  Pada harga roti, sebaiknya perusahaan harus dapat terus mengembangkan strategi penetapan tingkat
harga yang ditawarkan kepada konsumen karena persepsi konsumen mengenai harga pada produk
roti ARB (Asli Rasa Baru) Bakery sangat baik. Maka dari itu sebaiknya perusahaan dapat
mempertahankan dan mengembangkan lagi mengenai harga yang sesuai dengan produk roti yang
dijual dengan daya beli konsumen.

Pada distribusi produk roti, sebaiknya perusahaan lebih memperketat dan meningkatkan lagi
pendistribusian produknya dengan melihat peluang pasar agar distribusi produk tepat sasaran sehingga
terus dapat meningkatkan volume penjualan. Selain itu perusahaan perlu lebih cekatan lagi melakukan
pendistribusian produk agar para konsumen tidak menunggu produk roti ARB (Asli Rasa Baru) Bakery
dalam waktu yang cukup lama lagi untuk dapat mengonsumsinya, karena persepsi konsumen mengenai
distribusi produk pada produk roti ARB (Asli Rasa Baru) Bakery sudah cukup baik.
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3. Bagi Konsumen
Disarankan bagi konsumen untuk dapat lebih detail lagi dalam memilih setiap produk yang akan dikonsumsi
agar hasil yang didapatkan sesuai dengan harapan, dan jangan pula ragu untuk melayangkan complain
apabila mendapatkan ketidaksesuaian sebagai masukan untuk perusahaan sehingga dapat dievaluasi.
Selain itu jadilah konsumen yang bijaksana yang mencari informasi mengenai produk sebelum dikonsumsi
hal tersebut dapat dicapai dengan melakukan konsultasi pada pihak yang terpercaya.

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk dapat mengembangkan hasil penelitian agar bisa menjadi prospek kajian berikutnya, sebaiknya untuk
peneliti selanjutnya lebih mempertimbangkan lagi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi volume
penjualan diluar kualitas produk, harga maupun distribusi.
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